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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, segala puji dan 
syukur bagi Allah, Tuhan Pencipta dan Pemelihara Alam 
Semesta. Yang kita selalu memuji-Nya, memohon per- 
tolongan-Nya, dan mohon ampunan-Nya. Kita ber- 
lindung kepada Allah dari kejahatan diri kita dan dari 
keburukan amal perbuatan kita. Barangsiapa yang di- 
beri petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang bisa me- 
nyesatkannya. Dan barangsiapa yang disesatkan oleh 
Allah, maka tidak akan ada seseorang pun yang mampu 
memberinya petunjuk. Selawat dan salam senantiasa di- 
panjatkan kepada Rasulullah s para keluarganya, 
serta para pengikutnya yang setia sampai akhir masa. 

Al-Ma'tsurat adalah kumpulan wirid yang disusun 
oleh Imam Syahid Hasan al-Banna. Di dalamnya terdiri 
dari ayat-ayat pilihan dan lafal-lafal dari hadis Rasu- 
lullah s yang biasa beliau amalkan dalam wiridnya. 
Dinamakan Al-Ma'tsurat, karena memang semua yang 
ada dalam kumpulan wirid ini dituntunkan (ada 
riwayatnya) oleh Rasulullah SE. Kata “Ma'tsur” sendiri 
artinya yang dituntunkan (ada riwayatnya) oleh 
Rasulullah 22 
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Membaca wirid merupakan salah satu sarana zikir 
(mengingat Allah) di samping sarana-sarana yang lain. 
Setiap mukmin harus senantiasa mengingat Allah dalam 
setiap kesempatan. Yang demikian ini akan menguatkan 
hatinya dan menjaga kestabilan jiwanya. Zikir kepada 
Allah setiap saat juga merupakan karakteristik para Ulul 
Albab (orang-orang yang berakal) Allah berfirman: 
“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 
berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring ... “ (QS. 
| Ali Imran [3]: 191) 
| Jamaah Ikhwanul Muslimin yang dirintis oleh 
| Imam Syahid Hasan al-Banna ingin membina setiap 
mukmin menjadi sosok manusia seutuhnya. Di samping 
tarbiyah ruhiyah. Setiap anggota Ikhwanul Muslimin 
dituntut untuk senantiasa ber-ittiba' kepada sunah Nabi 
3 Di antaranya dengan mengamalkan wirid-wirid 
beliau setiap harinya. 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
| Suri teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang-orang 
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (OS. Al-Ahzab 
[33]: 21) 

Wirid Al-Ma'tsurat bisa kita amalkan setiap hari 
pada pagi dan petang hari. Allah berfirman: “Hai orang- 
orang yang beriman, berzikirlah (dengan nama) Allah 
dengan berzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan ber- 
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tasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang.” (QS. Al- 
Ahzab [33]: 41-42) 

Cukuplah kiranya hadis berikut untuk men- 
jelaskan keutamaan zikir dan para pelakunya. Dalam 
sebuah hadis Qudsi Allah berfirman: “Aku itu ada pada 
persangkaan hamba-Ku kepada-Ku. Jika ia mengingat- 
Ku dalam dirinya, maka Aku akan menyebutnya dalam 
diri-Ku. Jika ia mengingat-Ku dalam sebuah jamaah, Aku 
akan menyebutnya di dalam jamaah yang lebih baik dari 
mereka.” (Muttafag 'alaih) 

Beramallah sesuai dengan ajaran Islam, seperti isi 
dalam ma'tsurat yang diamalkan oleh Rasulullah pa 
Orang-orang mukmin yang sejati akan mengisi ruang 
masanya dengan berbagai amalan dan ibadah yang 
akan mendekatkan dirinya dengan Allah JE Bibirnya 
senantiasa basah dalam berzikir, membesarkan dan 
mengagungkan Allah Yang Mahamulia, kemudian ber- 
doa untuk mengharapkan keridaan Rabb. Tiada sesuatu 
yang lebih berarti dalam kehidupan seorang insan 
melainkan mendapatkan keridaan Allah “48. 


Semarang, Januari 2016 


Penerbit 
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Kata Pengantar. a 1 1 10111 
Daftar Isi......................... 

Keutamaan membaca Al-Ma'tsurat............... 
AA MA SUKU anl 


EEREN B 
6 NA % 


Doa pagi dan sore hari... mmm. 37-42 
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AL-MA'TSURAT 2 


1. Tidak dihampiri setan. 

2. Rumah dan keluarganya terselamatkan dari per- 
kara yang tidak diingini. 

3. Allah mencukupkan atas apa yang sangat 
diperlukan dari urusan dunia dan akhirat. 

4. Orang yang membacanya kemudian dia mati 
pada hari atau malam tersebut, maka Allah akan 
menjamin untuknya surga. 

5. Selamat dari segala sesuatu. 

6. Allah menyempurnakan nikmatnya atas orang 
yang membacanya. 

Allah berhak untuk meridainya. 
Tidak ada sesuatu yang mendatangkan mudarat 
atasnya. 

9. Terhindar dari syirik. 

10. Selamat dari bisa atau sengatan semua makhluk 
yang beracun. 

11. Dimudahkan menyelesaikan utang-utangnya. 
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12. Berhak untuk mendapat syafaat pada hari 
kiamat. 

13. Siapa yang membaca di waktu pagi, akan di- 
pelihara oleh Allah hingga waktu petang. Dan 
siapa yang membacanya di waktu petang akan 
dipelihara hingga waktu pagi. 

14. Mengamalkannya umpama mengamalkan Sunah 
Rasulullah dari sudut zikir dan berdoa, dan 
masih banyak lagi kelebihan. 
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PES MON مِنَ‎ salad medali SE Op 


A'udzu billaahis samif'il 'aliimi minasy syaithaanir rajiim. 
(Aku berlindung kepada Allah yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui dari godaan setan yang terkutuk) 


Allah $& berfirman: "Maka jika kamu membaca 


Al-Quran, mintalah perlindungan kepada Allah dari 
godaan setan yang terkutuk.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Sunni dari Anas db, dari 
Nabi Š bahwa beliau bersabda: “Barangsiapa di waktu 
pagi mengatakan A'udzubillahis samfil 'alim..., dia akan 
dibebaskan dari gangguan setan hingga sore.” 


SB KA Ge EN بشم الله‎ 

0 £ 1253 WA 73$ 
ملك يوم‎ (> o العلِيِينَ (» الرحمن‎ 
ÚS Kop GAES DI ç 2225 DI ¿y “5 
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SI YAN صِرَاط‎ oy GE الصَرَاط‎ 
م‎ 8 1-0 of- ISA, ده‎ o ofz 
O الضا لين‎ NG a عَليهم غير‎ 


Bismillaahir rahmaanir rahiim. Alhamdulillaahi rabbil 
aalamiin Ar-rahmaanir rahim. Maaliki yaumid-diin. 
Iyyaaka na'budu wa iyyaaka nasta'iin. Ihdinash-shiraathal 
mustagiim. Shiraathal ladziina an'amta ‘alaihim ghairil 
maghdhuubi ‘alaihim waladh-dhalliin. 


(1) Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang. (2) Segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam, (3) Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, 
(4) Yang menguasai hari pembalasan. (5) Hanya kepada 
Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkau- 
lah kami mohon pertolongan. (6) Tunjukilah kami jalan 
yang lurus, (7) (yaitu) jalan orang-orang yang telah 
Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan 
(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) 
mereka yang sesat. (OS. Al-Fatihah [1]: 1-7) 

Hadis Ubay ibn Ka'ab igo menceritakan, bahwa 
Rasulullah a bersabda: “Demi Dzat yang jiwaku berada 
dalam genggaman tangan-Nya. Tidaklah diturunkan 
dalam Taurat, Zabur, Injil, atau Furqan yang sebanding 
dengan Al-Fatihah. Sesungguhnya ia merupakan tujuh 
ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al-Qur'an yang 
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agung yang dianugerahkan kepadaku.” (HR. At-Tirmidzi 
dan ia mengatakan, “Hadis ini hasan sahih) 

Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan yang lain- 
nya dengan sanad dari Ubay ibn Ka'ab dari Nabi 4E 
bahwa beliau ‘$£ bersabda: “Setiap pekerjaan yang ber- 
manfaat yang tidak dimulai dengan Bismillahir rahma- 
nir rahim, maka perkara itu terputus.” Artinya amal itu 
sedikit nilai berkahnya. 


de GAN الله‎ ah 
Sb فيه‎ GEN CI ذلك‎ Yg 


ma 


KA Li 
Sl > da H5 ú Ya 
WAWAKI Š 33 IA Ga 
ye palio sad SA 

> ZM a ze T 
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Bismillaahir rahmaanir rahiim. Alif Laam Miim. Dzaalikal 
kitaabu laa raiba fiih, hudal lil muttagiin. Alladziina 
yuminuuna bil ghaibi wa yugiimuunash-shalaata wa 
mimmaa razagnaahum yunfiguun Wal ladziina 
yu minuuna bimaa unzila ilaika wa maa unzila min gablik, 
wa bil aakhirati hum yuuginuun, Ulaa'ika ‘alaa hudam mir 
rabbihim wa ulaa'ika humu! muflihuun. 


(Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang) 
(1) Alif Laam Miim. (2) Kitab (Al-Quran) ini tidak ada 
keraguan padanya: petunjuk bagi mereka yang bertakwa 
(3) (yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, yang 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian rezeki 
yang Kami anugerahkan kepada mereka, (4) Dan mereka 
yang beriman kepada Kitab (Al-Qur'an) yang telah di- 
turunkan kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturun- 
kan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (ke- 
hidupan) akhirat. (5) Mereka itulah yang tetap mendapat 
petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang- 
orang yang beruntung. (OS. Al-Baqarah [2]: 1-5) 
Diriwayatkan oleh Ad-Darimi dan Al-Baihagi da- 
lam Asy-Syw'ab dari Ibnu Mas'ud ¿$b bahwa dia berkata: 
“Barangsiapa membaca sepuluh ayat dari surat Al- 
Bagarah di permulaan siang, maka ia tidak akan di- 
dekati oleh setan sampai sore. Dan jika membaca sore 
hari maka ia tidak akan didekati oleh setan sampai pagi 
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dan ia tidak akan melihat sesuatu yang dibenci pada 
keluarga dan hartanya.” 

Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani dalam kitab 
Al-Kabir dan Al-Hakim dalam Sahih-nya, dari Ibnu 
Mas'ud 488, Nabi 2 bersabda: “Barangsiapa membaca 
sepuluh ayat; empat ayat dari awal surat Al-Bagarah, 
ayat kursi dan dua ayat sesudahnya, serta ayat-ayat 
terakhir dari Al-Bagarah tersebut, maka rumahnya 
tidak akan dimasuki oleh setan sampai pagi.” 


o 2 


ji - 


00 | 
o- Ë < 
مَنْ د‎ SP PASTA JAN 
' ا‎ eT 
WAÉ deke Yah 6922 2 : 23 Lag 
VEAIS Ip u S5 56 
لا إكراة فى‎ y Sh) الع‎ 25 Wake 
حم‎ Fak Sai En 
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AN DLL 28 باه‎ Ia SAE 
Weni kesi س‎ ANG Wazia za 
YA Í ii GA الاموا‎ 3 


AL KTNA ازاف‎ Wi ga 


Ka 


Seno Ad 119 الم‎ IA 52 
Can “0, 
Kep فيها خلدون‎ 


Allaahu laa ilaaha illaa huwal hayyul qayyuum, laa 
ta'khudzuhuu sinatuw wa laa naum, lahuu maa fis samaa 
waati wa maa fil ardh, man dzal ladzii yasyfa'u 'indahuu 
illaa biidznih, yalamu maa baina aidiihim wa maa 
khalfahum, wa laa yuhiithuuna bisyai'im min ‘ilmihii illaa 
bimaa syaa, wa sia kursiyyuhus samaa waati wal ardh, 
wa laa yauuduhuu hifzhuhumaa, wa huwal “aliyyul 
'azhiim. Laa ikraaha fiddiin, gattabayyanar rusydu minal 
ghayy, famay yakfur bith-thaghuuti wayu' mimbillaahi 
Jagadis tamsaka bil 'urwatil wutsgaa lanfishaama lahaa, 
wallaahu samii'un “alim, Allaahu wa liyyulladziina 
aamanuu yukhrijuhum minazh-zhulumaati ilamuur, wal 
ladziina kafaruu auliyaa u humuth-thaaghuutu yukhrijuu- 
nahum minannuuri ilazhzhulumaat, ulaa 'ika ashhaabun- 
naar, hum fiihaa khaaliduun. 
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(255) Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus-menerus 
mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak 
tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi, 
Tiada yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa 
izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan 
mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak me- 
ngetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi 
Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan 
Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. (256) Tidak ada 
paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguh- 
nya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang 
sesat, Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada 
Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya 
ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat 
yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. (257) Allah Pelindung orang-orang 
yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan 
(kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang 
yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah setan, yang 
mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan 
(kekafiran). Mereka itu adalah penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya. (QS. Al-Baqarah [2]: 255-257) 


Dari Al-Qasim ibn Abdurrahman «$, dari Nabi $£ 
bahwa Asma Allah yang agung itu ada pada tiga surat 
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dalam Al-Qur'an yakni: surat Al-Baqarah, Ali Imran, dan 
surat Thaha. Al-Qasim berkata: “Kemudian aku men- 
carinya, maka aku mendapatkan pada surat Al-Baqarah 
adalah ayat (kursi), “Allahu la ilaha illa huwal hayyul 
gayyum", pada surat Ali Imran adalah ayat, “Alif lam 
mim, allahu la ilaha illa huwal hayyul gayyam", dan pada 
surat Thaha adalah ayat, “Wa 'anatil wujuhu lil hayyil 
gayyum.” (HR. Al-Hakim). 
203 o قلى‎ E AE > z tata A 
تبدوا‎ Oh SNI وما فى‎ on له ما في‎ 
$ Jož 


ا ا sS‏ 

dop An ga A jai‏ على 

dji IPIN SA aya كَيْءِ‎ É 

o who 
20 < í P 

09 ل‎ Ah ë S asi ai, Ka 
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«f‏ و Ih st.‏ حت em‏ ی 
لا يلف الله نَفْسًا إلا وُسْعَهَا لها ú‏ 


AH za - Po... ات‎ a ان‎ 


pati L NGE CE as ِن‎ 
Pa كل قار دوق ]يع برف‎ UNA 
WANG رتا‎ ULI الْذِينَ مِنْ‎ KKS 
doe ar EP 20, C A SA KP 
لتا‎ se US وَاغْف‎ AWANG 
oz} Te zo? LT Ao - ہر ی‎ 
0 ° 

{A} الڪفرينَ‎ 


Lillaahi maa fis samaawaati wa maa fil ardh, wa intubduu 
maa fii anfusikum autukhfuuhu yuhaasibkum bihillaah, 
fayaghfiru limayyasyaau wa yu'adzdzibu mayyasyaa, 
wallaahu 'alaa kulli syai'in gadiir. Aamanar rasuulu bimaa 
unzila ilaihi mirrabbihii wal mu minuun, kullun aamana 
billaahi wa malaa'ikatihii wakutubihii warusulihii, laa 
nufarrigu baina ahadim mir rusulih, wa gaaluu samf'naa 
wa atha'naa ghufraanaka rabbanaa wa ilaikal mashiir. 
Laa yukallifullaahu nafsaan illaa wus'ahaa, lahaa maa 
kasabat wa 'alaihaa maktasabat, rabbanaa laa 
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tu'akhidznaa inna siinaa au akhtha na, rabbanaa wa laa 
tahmil 'alainaa ishran kamaa hamaltahuu “alalladziina 
min gablinaa, rabbanaa wa laa tuhammilnaa maa laa 
thaagata lanaa bih, wa'fu 'anna, waghfir lana, warhamna, 
anta maulaanoa fanshurnaa ‘alal gaumil kaafiriin. 

(284) Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi. Dan jika kamu melahirkan 
apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyem- 
bunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan 
dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah 
mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa 
siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. (285) Rasul telah beriman kepada Al- 
Qur'an yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, 
demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab- 
kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): 
“Kami tidak membeda-bedakan antara Seseorang pun 
(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya”, dan mereka 
mengatakan: “Kami dengar dan kami taat” (Mereka 
berdoa): “Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada 
Engkaulah tempat kembali” (286) Allah tidak 
membebani seseorang melainkan sesuai dengan ke- 
sanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) 
yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari ke- 
Jahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami 
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lupa atau kami tersalah, Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 
yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya, Beri maaflah kami; ampunilah kami: dan 
rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka 
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir” (QS. Al- 
Bagarah [2]: 284-286) 


BA 


OA ERES 


Allaahu laq ilaaha illaq huwalhayyul qayyuum. 


(2) Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) me- 
lainkan Dia. Yang Hidup Kekal lagi terus menerus me- 
ngurus makhluk-Nya. (QS. Ali Imran [3]: 2) 


Tes or ANG إو 2 ەو وا 2ه قل رياه‎ a 
JAE Sep 
€ فو‎ 222 _) 4 - fle رةه‎ #13 
Gada الصلحت وهو‎ Ga Ko وَمَنْ‎ 012 


Wa 'anatil wujuuhu lilhayyil gayyuum, wa qad khaaba man 
hamala zhulmaa. Wa mayya'mal minash-shaglihaati wa 
huwa mu'minun fala yakhaafu zhulmaw wa laa hadhmaa, 
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(111) Dan tunduklah semua muka (dengan berendah 
diri) kepada Tuhan Yang Hidup Kekal lagi senantiasa me- 
ngurus (makhluk-Nya). Dan sesungguhnya telah me- 
rugilah orang yang melakukan kezaliman, (112) Dan 
barangsiapa mengerjakan amal-amal yang saleh dan ia 
dalam keadaan beriman, maka ia tidak khawatir akan 
perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan tidak (pula) 
akan pengurangan haknya, (OS. Thaha [20]: 111-112) 


Ae ANTA - لوا نفل حنبي‎ 
(YX) (ay yaa AL SAI 


Fa in tawallau fagul hasbiyallaahu laa ilaaha illaahuu, 
alaihi tawakkaltu wa huwa rabbul 'arsyil 'azhiim. 

(129) Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka kata- 
kanlah: "Cukuplah Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain 
Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakal dan Dia adalah 
Tuhan yang memiliki Arsy yang agung”. (QS. At-Taubah 
[9]: 129) (dibaca 7x) 

Dari Abu Darda' 4, dari Nabi Ya bahwa beliau 
bersabda: “Barangsiapa di waktu pagi atau sore 
membaca Hasbiyallahu... tujuh kali, maka Allah akan 
mencukupi apa yang diinginkan dari perkara dunia dan 
akhirat.” (HR. Ibnu Suni dan Ibnu Asakir secara marfu’. 
Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dan secara marfu' 
oleh Abu Darda'). 
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Oulid'ullaaha awid'urrahmaan, ayyammaa tad'uu falahul 
asmaaul husnaa, wa laa tajhar bishalaatika wa laa 
tukhaafit bihaa wabtaghi baina dzaalika sabiilaa. Wa Gulil 
hamdulillaahil ladzii lam yattakhidz waladaw walam 
yakul lahuu syariikun fil mulki wa lam yakul lahuu wa 
liyyum minadz-dzulli wakabbirhu takbiiraa. 

(110) Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar- 
Rahman. Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia 
mempunyai Asmaul Husna (nama-nama yang terbaik) 
dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam 
shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan 
carilah jalan tengah di antara kedua itu" (111) Dan 
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katakanlah: “Segala puji bagi Allah Yang tidak mem- 
punyai anak dan tidak mempunyai sekutu dalam keraja- 
an-Nya dan Dia bukan pula hina yang memerlukan pe- 
nolong dan agungkanlah Dia dengan pengagungan yang 
sebesar-besarnya. (QS. Al-Isra' [17]: 110 - 111) 

Dari Abu Musa al-Asy'ari 4 berkata, bahwa Rasu- 
lullah ya bersabda: “Barangsiapa pada waktu pagi dan 
sore membaca: Qulidullaha awid'urrahman sampai 
akhir ayat, maka hatinya tidak akan mati pada hari dan 
malam itu.” (HR. Ad-Dailami dalam kitab Musnad al- 
Firdaus). 
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Afahasibtum annamaa khalagnaakum 'abatsaw wa 
annnakum ilainaa laa turja'uun, Fata'aalallaahul malikul 
haqq, laa ilaaha illaa huu, rabbul ‘arsyil kariim Wa 
mayyad'u ma'allaahi ilaahan aakhara laa burhaana lahuu 
bihii fainnamaa hisaabuhuu “inda rabbih, innahuu laa 
yuflihul kaafiruun. Wa gur rabbighfir warham wa anta 
khairur raahimiin. 

(115) Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguh- 
nya Kami menciptakan kamu secara main-main (saja), 
dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami? 
(116) Maka Mahatinggi Allah, Raja Yang Sebenarnya; 
tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, 
Tuhan (Yang mempunyai) Arsy yang mulia, (117) Dan 
barangsiapa menyembah tuhan yang lain di samping 
Allah, padahal tidak ada suatu dalil pun baginya tentang 
itu, maka sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhan- 
nya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tiada 
beruntung. (118) Dan katakanlah: "Ya Tuhanku berilah 
ampun dan berilah rahmat, dan Engkau adalah Pemberi 
rahmat Yang Paling baik." (QS. A-Mukminun [23]: 115- 
118) 


Dari Muhammad ibn Ibrahim at-Taimi dari ayah- 
nya berkata: “Pada suatu peperangan, Rasulullah 3 
memberikan nasihat kepada kami agar membaca 
Afahasibtum annama khalagnakum sampai ayat-ayat 
berikutnya. Kami pun membacanya, maka kami berhasil 
memperoleh kemenangan dan keselamatan.” (HR. Ibnu 
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Sunni, Abu Nu'aim, dan Ibnu Mandah. Al-Hafidz (Ibnu 
Hajar) berkata: “Sanadnya bisa diterima.”) 
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Fa subhaanallaahi hiina tumsuuna wa hiina tushbihuun. 
Wa lahul hamdu fis samaawaati wal ardhi wa 'asyiyyaw 
wahiina tuzhhiruun. Yukhrijul hayya minal mayyiti wa 
yukhrijul mayyita minal hayyi wa yuhyil ardha ba'da 
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mautihaa, wa kadzaalika tukhrajuun. Wa min aayaatihii 
an khalagakum min turaabin tsumma idzaa antum 
basyarun tantasyiruun. Wa min aayaatihii an khalaga 
lakum min anfusikum azwaajal litaskunuu ilaihaa 
wajaala bainakum mawaddataw warahmah, inna fii 
dzaalika laa aayaatil lil aalimiin Wa min aayaatihii 
manaa mukum billaili wannahaari wabtighaa u yunazzilu 
minas samaai maaan fayuhyii bihil ardha ba'da 
mautihaa, inna fii dzaalika la aayaatil ligaumiy ya'giluun. 
Wa min aayaatihii an taguumas samaa'u wal ardhu bi 
amrih, tsumma idzaa da'aakum da'wah, minal ardhi idzaa 
antum takhrujuun. Wa lahuu man fis samaawaati wal 
ardh, kullul lahuu gaanituun 

(17) Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu 
berada di petang hari dan waktu kamu berada di waktu 
Subuh, (18) dan bagi-Nyalah segala puji di langit dan di 
bumi dan di waktu kamu berada pada petang hari dan di 
waktu kamu berada di waktu Zuhur. (19) Dia me- 
ngeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluar- 
kan yang mati dari yang hidup dan menghidupkan bumi 
sesudah matinya. Dan seperti itulah kamu akan dikeluar- 
kan (dari kubur). (20) Dan di antara tanda-tanda ke- 
kuasaan-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari tanah, 
kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang ber- 
kembang biak. (21) Dan di antara tanda-tanda ke- 
kuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri 
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu 
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 
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demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berpikir. (22) Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan 
berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu Se- 
sungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ter- 
dapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui. 
(23) Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
tidurmu di waktu malam dan siang hari dan usahamu 
mencari sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang mendengarkan. (24) Dan di antara 
tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan 
kepadamu kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan 
harapan, dan Dia menurunkan air hujan dari langit, lalu 
menghidupkan bumi dengan air itu sesudah matinya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mempergunakan 
akalnya. (25) Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah berdirinya langit dan bumi dengan iradah-Nya. 
Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali panggil 
dari bumi, seketika itu (juga) kamu keluar (dari kubur). 
(26) Dan kepunyaan-Nyalah siapa saja yang ada di langit 
dan di bumi. Semuanya hanya kepada-Nya tunduk. (QS. 
Ar-Rum [30]: 17-26) 

Ibnu Abbas P meriwayatkan bahwa Rasulullah 

bersabda: “Barangsiapa ketika pagi membaca 
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Subhanallahi hma... sampai pada wakadzalika tukh- 
rajun, maka ia akan menemukan apa-apa yang hilang 
pada hari itu. Dan barangsiapa membacanya pada sore 
hari, akan ia menemukan apa yang hilang pada malam- 
nya.” (HR. Abu Dawud) 
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Haa Miim. Tanziilul kitaabi minallaahil “aziizil 'aliim, 
Ghaafiridz-dzambi wa qaq bilittaubi syadiidil 'igaabi dzith- 
thaul, laa ilaaha Haa huu, ilaihil mashiir. 
(1) Haa Miim. (2) Diturunkan Kitab ini (Al-Qur'an) dari 
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. (3) 
Yang mengampuni dosa dan menerima tobat lagi keras 
hukuman-Nya. Yang mempunyai karunia. Tiada tuhan 
Wang berhak disembah) selain Dia. Hanya kepada- 
Nyalah kembali (semua makhluk). (OS. Al-Mukmin [40]: 
1-3) 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah da bahwa Rasu- 
lullah pa bersabda: “Barangsiapa yang membaca Ha 
Mim hingga ayat wailaihil-mashir dan ayat kursi ketika 
pagi, maka dengan keduanya ia memperoleh penjagaan 
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hingga sore. Dan barangsiapa yang membaca keduanya 
di waktu sore, maka ia akan memperoleh penjagaan 
dengan keduanya di waktu pagi” (HR. At-Tirmidzi, Ad- 
Darimi, Ibnu Sinni, dan Al-Marwazi) 
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Huwallaahul ladzii laa ilaaha illaa huu, “aalimul ghaibi 
wasysyahaadah, huwar rahmaanur rahiim, Huwallaahul 
ladzii laa ilaaha illaa huu, almalikul gudduusus salaamul 
muminul muhaiminul 'aziizul jabbarul mutakabbir, 


subhaanallaahi '“ammaa  yusyrikuun  Huwallaahul 
khaaligul baari ul mushawwiru lahul asmaa'ul husnaa, 
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yusabbihu lahuu maa fis samaawaati wal ardh, wa huwal 
'aziizul hakim. 

(22) Dialah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia, Yang Mengetahui yang gaib dan 
yang nyata, Dia-lah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. (23) Dialah Allah Yang tiada Tuhan (yang 
berhak disembah) selain Dia, Raja, Yang Mahasuci, Yang 
Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan, Yang 
Maha Memelihara, Yang Mahaperkasa, Yang Maha- 
kuasa, Yang Memiliki segala keagungan, Mahasuci, Allah 
dari apa yang mereka persekutukan. (24) Dialah Allah 
Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk 
Rupa, Yang Mempunyai Nama-Nama Yang Paling baik. 
Bertasbih kepada-Nya apa yang ada di langit dan di 
bumi. Dan Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana. (QS. Al-Hasyr [59]: 22-24) 

Dari Abu Umamah PA bahwa beliau a bersabda: 
“Barangsiapa membaca ayat-ayat akhir surat Al-Hasyr 
pada waktu malam atau siang, maka Allah akan 
menjamin baginya surga.” (HR, Al-Baihaqi) 
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Bismillaahir rahmaanir rahiim. Idzaa zulzilatil ardhu 
zilzaalahaa. Wa akhrajatil ardhu atsqaalahaa. Wa gaalal 
insaanu maa lahaa. Yauma'idzin tuhadditsu akhbaarahaa, 
Bi ama rabbaka auhaa lahaa. Yauma'idziy yashdurun 
naasu asytaatal liyurau a'maa lahum. Famay ya'mal 
mitsgaala dzarratin khairay yarah. Wa may ya'mal 
mitsgaala dzarratin syarray yarah. 


(Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang) 
(1) Apabila bumi diguncangkan dengan guncangannya 
(yang dahsyat), (2) dan bumi telah mengeluarkan beban- 
beban berat (yang dikandung) nya, (3) dan manusia ber- 
tanya: "Mengapa bumi (jadi begin)?" (4) pada hari itu 
bumi menceritakan beritanya, (5) karena sesungguhnya 
Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian itu) 
kepadanya. (6) Pada hari itu manusia ke luar dari kubur- 
nya dalam keadaan yang bermacam-macam, supaya 
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diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan me- 
|! reka. (7) Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan se- 
l berat zarah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. 
1 (8) Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan se- 
| berat zarah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya 
pula. (QS. Al-Zakzalah [99]: 1-8) 
Dalam Hadis riwayat Ibnu Abbas 285 (marfu') di- 
| sebutkan bahwa, “idza zulzilat... itu menyamai separuh 
Al-Qur'an.” (HR. At-Tirmidzi dan Al-Hakim dari hadis 
Yaman ibn al-Mughirah) 
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Bismillaahir rahmaanir rahiim. Qul yaa ayyuhal kaafiruun. 
Laa abudu maa ta'buduun. Wa laa antum qabiduuna maa 
a'bud. Wa laa ana 'aabidum maa 'abattum. Wa laa antum 
| ‘aabiduuna maa a bud. Lakum diinukum waliyadiin. 
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(Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang) 
(1) Katakanlah: “Hai orang-orang yang kafir, (2) aku 
tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. (3) Dan 
kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. (4) 
Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang 
kamu sembah. (5) Dan kamu tidak pernah (pula) men- 
jadi penyembah Tuhan yang aku sembah. (6) Untuk- 
mulah agamamu dan untukkulah agamaku". (QS. Al- 
Kafirun [109]: 1-6) 

Hadis Ibnu Abbas 285, “Qul ya ayyuhal kafiran 
sampai pada akhir surat, itu menyamai seperempat Al- 
Qur'an.” (HR. At-Tirmidzi dan Al-Hakim. Dia mengata- 
kan “Sanadnya sahih.) 


(AA: ببشم الله‎ 
NA AM 0 ga إِذَّاجَاءَ 1 الله‎ 


aa ai o Hi ون ف د‎ 235 
OA akan رَبَكَ‎ 


Bismillaahir rahmaanir rahiim. Idzaa jaa a nashrullaahi 
wal fath. Wa ra'aitan naasa yadkhuluuna fii diinillaahi 
afwaajaa. Fasabbih bihamdi rabbika was taghfirh, 
innahuu kaana tawwaabaa. 
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(Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang) 

(1) Apabila telah datang pertolongan Allah dan ke- 
menangan. (2) Dan kamu lihat manusia masuk agama 
Allah dengan berbondong-bondong, (3) maka bertasbih- 
lah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun ke- 
pada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima 
tobat. (QS. An-Nashr [110]: 1-3) 

Hadis dari Anas 4š, bahwa Rasulullah E ber- 
sabda kepada salah seorang sahabatnya: “Bukankah 
bersamamu idza ja-a nashrullahi wal fathu?” Sahabat 
tadi menjawab: “Ya.” Rasulullah 4 bersabda: “la me- 
nyamai seperempat Al-Qur'an.” (HR. At-Tirmidzi. Dia 
mengatakan, “Ini hadis hasan.”) 
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Bismillaahir rahmaanir rahiim. Qul huwallaahu ahad. 


Allaahush shamad. Lam yalid walam yuulad. Walam yakult 
lahuu kufuwan ahad. 


(Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang) 
(1) Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa, (2) Allah 
adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala se- 
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suatu. (8) Dia tiada beranak dan tiada pula diperanak- 
kan, (4) dan tidak ada seorang pun yang setara dengan 
Dia". (QS. Al-Ikhlas [112]: 1-4) (dibaca 3x) 
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Bismillaahir rahmaanir rahiim, Qul a'uudzu birabbil falaq. 
Min syarri maa khalaq. Wa min syarri ghaasiqin idzaa 
wagab. Wa min syarrin naffaatsaati fil ‘uqad Wa min 
syarri haasidin idzaa hasad. 


(Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang) 

(1) Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan Yang 
Menguasai subuh, (2) dari kejahatan makhluk-Nya, (3) 
dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita, (4) 
dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 
menghembus pada buhul-buhul, (5) dan dari kejahatan 
orang yang dengki apabila ia dengki". (QS. Al-Falaq 
[113]: 1-5) (dibaca 3x) 
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Bisrnillaahir rahmaanir rahiim. Qul a'uudzu birabbin naas, 
Malikin naas, Ilaahin naas. Min syarril waswaasil 
khannaas. Alladzii yuwaswisu fii shuduurin naas. Minal 
jinnati wan naas. 
(Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang) 
(1) Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan (yang 
memelihara dan menguasai) manusia. (2) Raja manusia. 
(3) Sembahan manusia. (4) dari kejahatan (bisikan) 
setan yang biasa bersembunyi, (5) yang membisikkan 
(kejahatan) ke dalam dada manusia. (6) dari (golongan) 
jin dan manusia. (OS. An-Nas [114]: 1-6) (dibaca 3x) 
Dari Abdullah ibn Hubaib 488, ia berkata: “(Suatu 
ketika) kami keluar pada malam yang gelap gulita dan 
sedang hujan. Kami meminta kepada Rasulullah Ya agar 
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berkenan mendoakan kami. Maka kami pun menjumpai 
beliau, lalu beliau bersabda: “Katakanlah!” Saya tidak 
mengatakan apa-apa. Kemudian beliau bersabda: “Kata- 
kanlah!” Saya tidak mengatakan apa-apa, kemudian 
saya bertanya: “Apa yang harus saya katakan, wahai 
Rasulullah?” Beliau bersabda: “Qulhuwallahu ahad dan 
dua surat perlindungan [Al-Falag dan An-Nas) tatkala 
sore dan pagi hari masing-masing tiga kali, niscaya ia 
sudah mencukupi dari segala sesuatu” (HR. Abu 
Dawud, Tirmidzi, dan An-Nasa'i. At-Tirmidzi berkata, 
“Ini hadis hasan sahih.”) 


“ 


اا dik‏ لله وَالحَمْدُ ينه لاشَرِيِكَ 
Waldi‏ هو HAN‏ وم 


Ashbahnaa wa ashbahal mulku lillaahi wal hamdulillaahi 
laa syariikalah, laa ilaaha illan huwa wa ilaihin nusyuur. 
Kami berpagi hari dan berpagi hari pula kerajaan milik 
Allah. Segala puji bagi Allah, tiada sekutu bagi-Nya, tiada 
Tuhan melainkan Dia dan kepada-Nyalah tempat 
kembali. (dibaca 3x) 

Dari Abu Hurairah 485 berkata: “Rasulullah Ya tat- 
kala pagi hari selalu membaca: Ashbahna wa ashbahal 
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mulku lillah dan ketika sore berkata amsaind wa-amsal 
mulku lillah sampai akhir lafadz” (HR. Ibnu Sunni dan 
Al-Bazzar. Al-Baihaqi berkata: “Hadis ini sanadnya baik.”) 


MU gal Gaal‏ يله واد يله لا مريك 
Vid Sel‏ هو m HL‏ 


Amsainaa wa amsal mulku lillaahi wal hamdulillaahi laa 
syariikalah, laa ilaaha illaa huwa wa ilaihin nusyuur. 


Kami bersore hari dan bersore hari pula kerajaan milik 
Allah. Segala puji bagi Allah, tiada sekutu bagi-Nya, tiada 
Tuhan melainkan Dia dan kepada-Nyalah tempat 
kembali. (dibaca 3x) 
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Ashbahnaa “alaa fithratil islaam, wakalimatil ikhlaash, wa 
alaa diini nabiyyinaa muhammadin shallallaahu “alaihi 
wa sallam, wa ‘alaa millati abiinaa ibrahiima haniifaa, wa 
maa kaana minal musyrikiin. 

Kami terjaga di pagi hari dalam fitrah Islam, di atas 
kalimat keikhlasan, di atas agama Nabi kami, Muham- 
mad saw, dan di atas millah bapak kami Ibrahim yang 
hanif. Dan ia bukan termasuk golongan orang-orang 
yang musyrik. (dibaca 3x) 

Dari Ubay ibn Ka'ab a&b berkata: “Ketika pagi hari 
Rasulullah $ mengajarkan kepada kami untuk mem- 
baca: Ashbahna ala fithratil Islam... dan ketika sore hari 
juga dengan doa yang sama.” (HR. Abdullah ibn Imam 
Ahmad ibn Hanbal dalam Zawaid-nya. 


BN Ui KE 
da صل الله عليه وَس وَل‎ 2 Gs دين‎ 
)( مركن‎ ga UAS رھ‎ 


Amsainaa alaa fithratil islaam, wa kalimatil ikhlaash, wa 
alaa diini nabiyyinaa muhammadin shallallaahu “alaihi 
wa sallam, wa @'laa millati abiinaa ibrahiima haniifaa, wa 
maa kaana minal musyrikiin. 
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Kami terjaga di sore hari dalam fitrah Islam, di atas 
kalimat keikhlasan, di atas agama Nabi kami, Muham- 
mad saw, dan di atas millah bapak kami Ibrahim yang 
hanif Dan ia bukan termasuk golongan orang-orang 
yang musyrik. (dibaca 3x) 


= 


GJ وَعَافِيَكَكَ 3⁄5 في‎ ai fe et 


- 


- 


(9 55 
Allaahumma innii ashbahtu minka fii nimatin wa 
aafiyatin wa sitrin, fa atimma ‘alayya nimataka wa 
‘aafiyataka wa sitraka fiddunyaa wal aakhirah. 
Ya Allah, sesungguhnya aku berpagi hari dari-Mu dalam 
kenikmatan, kesehatan, dan perlindungan, Maka sem- 
purnakanlah untukku kenikmatan, kesehatan, perlin- 
dungan-Mu itu, di dunia dan akhirat. (dibaca 3x) 


Dari Ibnu Abbas 4 berkata: “Telah bersabda 
Rasulullah 3⁄ barangsiapa membaca tiga kali Alla- 
humma inni ashbahtu minka..., maka wajib bagi Allah 
untuk menyempurnakan nikmat-Nya kepadanya.” (HR. 
Ibnu Sunni) 
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6 À 


Ba في‎ Ia وَعَافِيَتَكَ‎ ¿ks fe a 5 


= 


- hi 


Allaahumma innii amsaitu minka fii ni'matin wa 'aafiyatin 
wa sitrin, fa atimma ‘alayya ni'mataka wa 'aafiyataka wa 
sitraka fiddunyaa wal aakhirah. 

Allah, sesungguhnya aku bersore hari dari-Mu dalam ke- 
nikmatan, kesehatan, dan perlindungan. Maka sem- 
purnakanlah untukku kenikmatan, kesehatan, perlin- 
dungan-Mu itu, di dunia dan akhirat (dibaca 3x) 


sh ea‏ مِنْ حَلْقِكَ 
Na?‏ مَحدَكَ SEN‏ اكه كلك NG KN‏ 
KÉJ‏ ) 


Allaahumma maa ashbaha bii min ni'matin aubi ahadin 
min khalgika faminka wahdaka laa syariika lak, falakal 
hamdu walakasy syukr. 
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Ya Allah, nikmat apapun yang aku peroleh di pagi hari 
dan diperoleh seseorang dari makhluk-Mu adalah dari- 
Mu semata, tiada sekutu bagi-Mu, hanya untuk-Mulah 
segala puji dan syukur. (dibaca 3x) 

Dari Abdullah ibn Ghannam al-Bayadhi bahwa 
Rasulullah Z bersabda: “Barangsiapa ketika pagi mem- 
baca Allahumma md-ashbaha bi., maka sesungguhnya ia 
telah menunaikan syukur pada hari itu. Dan barang- 
siapa membaca ketika sore hari, maka ia telah menunai- 
kan syukur pada malam harinya.” (HR. Abu Dawud, An- 
Nasa'i, dan Ibnu Hibban dalam Sahih-nya) 


IM j 
“4 Dibaca Sore Hari [E 


ais jae JA هن‎ a u sh 
ály sadi قَمِنْكَ مَحْدَكَ 23 لك فلك‎ 
DE 

SSS‏ م 


Allaahumma maa amsaa bii min ni matin aubi'ahadin min 
khalgika faminka wahdaka laa syariika lak, falakal hamdu 
walakasy syukr. 

Ya Allah, nikmat apapun yang aku peroleh di sore hari 
dan diperoleh seseorang dari makhluk-Mu adalah dari- 
Mu semata, tiada sekutu bagi-Mu, hanya untuk-Mulah 
segala puji dan syukur. (dibaca 3x) 
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es Das IE ينبني‎ SI أك‎ ip 
(x) ا‎ 


Yaa rabbi lakal hamdu kamaa yambaghii lijalaali wajhika 
wa 'azhiimi sulthaanik. 

Ya Rabbi, bagi-Mu segala pujian sebagaimana seyogia- 
nya; bagi kemuliaan wajah-Mu dan keagungan kekuasa- 
an-Mu. (dibaca 3x) 


Dari Abdullah ibn Umar RA bahwasanya Rasu- 
lullah YE bercerita kepada mereka tentang seorang 
hamba dari hamba Allah yang mengatakan: Ya Rabbi 
lakal hamdu..., maka dua malaikat merasa berat dan 
tidak tahu bagaimana harus mencatat (pahalanya). 
Kemudian keduanya naik ke langit seraya berkata: 
“Wahai Tuhan kami, sesungguhnya hamba-Mu telah 
mengatakan satu perkataan yang kami tidak tahu bagai- 
mana mencatat (pahala)nya.” Allah YA (Dia Maha 
Mengetahui apa yang dikatakan hamba-Nya) berfirman: 
“Apakah yang dikatakan hamba-Ku?” kedua malaikat 
menjawab, “Sesungguhnya ia mengatakan” Ya Rabbi 
laka! hamdu.., Maka Allah swt berfirman: “Catatlah 
pahalanya sebagaimana yang diucapkan oleh hamba-Ku 
tadi, sampai ia berjumpa dengan-Ku niscaya Aku akan 
membalasnya.” (HR. Imam Ahmad, Ibnu Majah, dan 
para perawinya tsigah). 
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z ) 


2 z £ س‎ YA z T 4 = š س‎ ° - 
بيا‎ 5 dia وبالإسلاع‎ S رَضِيْتٌ بالله‎ 


٠ - 


° 5 
Radhiitu billaahi rabbaa, wa bil islaami diinaa, wa 
bimuhammadin nabiyyan wa rasuulaa. 
Aku rela Allah sebagai Rabbku, Islam sebagai agamaku, 
dan Muhammad عي‎ Nabi dan Rasulku. (dibaca 3x) 


Dari Abi Salam 442, salah satu pembantu Nabi &£ 
yang diriwayatkan secara marfu', beliau berkata: “Aku 
mendengar Rasulullah Ya bersabda, “Barangsiapa me- 
ngucapkan di setiap pagi dan petang Radhitu billahi 
Rabba sampai akhir lafadz, maka adalah keniscayaan 
bagi Allah untuk meridai orang tersebut” (HR. Abu 
Dawud, Imam Tirmidzi, An-Nasa'i dan Al-Hakim) 


EE A‏ ا 
OL‏ الله 4 Aa 33C oA‏ وَرضًا نعسهة 
o‏ عَرْشِهِ وَمِدَادَ sÉ‏ 09( 
Subhaanallaahi wa bihamdihi, ‘adada khalgihi waridhaa‏ 
nafsihi wa zinata 'arsyihi wa midaada kalimaatih.‏ 
Mahasuci Allah dan dengan segala puji bagi-Nya: se-‏ 
banyak bilangan makluk-Nya, serela diri-Nya, setim-‏ 
bangan Arsy-Nya dan sebanyak tinta (bagi kata-kata-‏ 
Nya). (dibaca 3x)‏ 
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Dari Juwairiyah (Ummul Mukminin ra.), Nabi Ya 
keluar dari rumahnya pagi-pagi untuk salat Subuh di 
masjid. Beliau kembali (ke kamar Juwairiyah) pada 
waktu Dhuha, sementara ia masih duduk di sana. Lalu 
Rasulullah e bertanya, “Engkau masih duduk sebagai- 
mana ketika aku tinggalkan tadi?” Juwairiyah men- 
jawab, “Ya”. Maka Rasulullah #£ bersabda: “Sungguh, 
aku telah mengatakan kepadamu empat kata sebanyak 
tiga kali, yang seandainya empat kata itu ditimbang 
dengan apa saja yang engkau baca sejak tadi tentu akan 
menyamainya, (empat kata itu) adalah: Subhanallah 
wabihamdihi, ‘adada khalgihi sampai akhir lafadz." (HR. 
Muslim) 


SAR Mpa kah pa SN Ga بشم الله‎ 


orf 5° BA Ye It 
al ad 33 السماء‎ ANG 
Bismillaahil ladzii laa yadhurru ma'asmihi syaf un fil ardhi 
wa laa fis samaa'i wa huwas samiful aliim. 
Dengan nama Allah, yang bersama nama-Nya tidak 
celaka segala sesuatu yang ada di bumi dan di langit. Dan 
Dia-lah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
(dibaca 3x) 


Dari Utsman ibn Affan ¿è berkata, “Rasulullah a 
bersabda: “Tidaklah seorang hamba setiap pagi dan 
sore membaca Bismillahilladzi la yadhurru sampai akhir 
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lafadz, kecuali bahwa tidak ada sesuatu yang membaha- 
yakannya.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi. Tirmidzi 
berkata, “Hadis hasan sahih”) 


“وى A Ê To Q Besani‏ اح g‏ ]وم 
Z l0‏ 1“ 7 33707 
Dang‏ لما لاتعلمه. (X)‏ 


Allaahumma innaa na'uudzu bika min an nusyrika bika 
syai'an na'lamuh, wa nastaghfiruka limaa laa na'lamuh. 

Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari 
menyekutukan-Mu dengan sesuatu yang kami ketahui, 
dan kami mohon ampun kepada-Mu untuk sesuatu yang 
tidak kami ketahui. (dibaca 3x) 


Dari Abu Musa al-Asyari طن‎ berkata, bahwa suatu 
hari Rasulullah $£ berkhotbah di hadapan kita, seraya 
bersabda: “Wahai sekalian manusia, takutlah kalian 
kepada syirik, karena sesungguhnya syirik itu lebih 
lembut daripada binatang semut”. Kemudian berkatalah 
seseorang kepada beliau, “Bagaimana kita berhati-hati 
kepadanya wahai Rasul, sementara dia lebih lembut 
daripada binatang semut?” Rasulullah ya bersabda: 
“Katakanlah Allahumma inna na'udzubika...” (HR. 
Ahmad dan Thabrani dengan sanad yang baik. Juga 
diriwayatkan oleh Abu Ya'la sebagaimana hadis tadi 
dari Hudzaifah, hanya saja Hudzaifah berkata: “Beliau 
(Rasulullah 2) membacanya tiga kali.” 
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URIA اهن‎ s z 3 YA ES 
(SZ مِنْ‎ SE الله‎ YA 
Audzu bikalimaatillaahit tammaati min syarri maa 


khalag. 


Aku berlindung dengan kalimatullah yang sempurna dari 
keburukan makhluk yang Dia manah (dibaca 3x) 


Dari Abu Hurairah 439, Rasulullah Ya bersabda: 
“Barangsiapa njelang. sore membaca A'tidzu 
bikalimatillahi... sebanyak tiga kali, maka tidak akan 
membahayakan baginya racun yang ada pada malam 
itu.” (HR. Ibnu Hibban dalam kitab Sahih-nya) 


بك s,‏ 23342 وهر الال وم 


Allaahumma innii a'uudzubika minal hammi wal hazan, 
wa a'uudzubika minal 'ajzi wal kasal wa a'uudzubika 
minal jubni wal bukhi, wa a'uudzubika min ghalabatid 
daini wa gahrir rijaal 

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari rasa gelisah 
dan sedih, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan 
dan kemalasan, aku berlindung kepada-Mu dari sifat 
pengecut dan bakhil, aku berlindung kepada-Mu dari 
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tekanan utang, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
kesewenang-wenangan orang. e 3x) 


Dari Abu Sa'id al-Khudri 4& berkata: “Suatu hari 
Rasulullah Wa masuk masjid, tiba-tiba beliau bertemu 
dengan seorang Anshar yang bernama Abu Umamah. 
Rasulullah Ya bertanya, “Wahai Abu Umamah, mengapa 
kamu duduk-duduk di masjid di luar waktu salat?“ Abu 
Umamah “Ë menjawab, “Karena kegalauan yang me- 
landa hatiku dan utang-utangku, wahai Rasulullah.” 
Rasulullah wa bersabda, “Bukankah aku telah meng- 
ajarimu beberapa bacaan, yang bila kau baca niscaya 
Allah akan menghilangkan rasa galau dari dirimu dan 
melunasi utang-utangmu?” Abu Umamah berkata, 
“Betul, wahai Rasulullah.” Rasulullah bersabda, “Ketika 
pagi dan sore ucapkanlah Allahumma innr a'udzubika 
minal hammi wal hazan..” kemudian aku melakukan 
perintah tadi, maka Allah menghilangkan rasa galau 
dari diriku dan melunasi utang-utangku.” (HR. Abu 
Dawud) 


ZM 235 WES “Q |‏ عاف في سني 
IN‏ عاف z Aa ai — sà s‏ 

(x) لا اله لانت‎ KS ma Bae KAN 
Allaahumma ‘aafinii fii badanii, allaahumma 'aafinii fii 


sami, alaahumma 'aafinii fii basharii, laa ilaaha illaa 
anta. 
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Ya Allah, sehatkanlah badanku, ya Allah sehatkan pen- 
dengaranku; ya Allah sehatkanlah penglihatanku; tiada 
Tuhan selain Engkau. (dibaca 3x) 


D sh a a SAN 
(rx) AD VI ud ALE Ha 


Allaahumma inni @uudzubika minal kufri wal faqr, wa 
a'uudzubika min ‘adzaabil qabr, laa ilaaha illaa anta. 

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
kekafiran dan kefakiran, ya Allah, aku berlindung ke- 
pada-Mu dari azab kubur; tiada Tuhan selain Engkau, 
(dibaca 3x) 


Dari Abdurrahman ibn Abu Bakar 4&2, dia berkata 
kepada ayahnya: “Wahai ayahku, sesungguhnya aku 
mendengar engkau berdoa, Allahumma ‘fini fi badani... 
Engkau lakukan itu tiga kali ketika pagi dan tiga kali 
ketika sore,” Sang ayah berkata: “Sesungguhnya aku 
mendengar Rasulullah Ya berdoa seperti itu, maka aku 
pun ingin mengikuti sunah beliau.” (HR. Abu Dawud dan 
yang jak 
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31 A or سر‎ A ° 
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Allaahumma anta rabbi laa ilaaha illaa anta khalagtanii 
wa anaa 'abduka, wa anaa 'alaa 'ahdika wa wa'dika 
mastatha'tu, wa a'uudzubika min syarri maa shana'tu 
abuuu laka binimatika ‘alayya, wa abuu'u bidzanbii, 
faghfirlii fa innahu laa yaghfirudz dzunuuba illaa anta. 

Ya Allah, Engkau adalah Rabbku, tidak ada Tuhan 
kecuali Engkau, Engkau yang menciptakanku dan aku 
hamba-Mu, aku berada di atas janji-Mu, semampuku; aku 
mohon perlindungan dari keburukan perbuatanku; aku 
mengakui banyaknya nikmat yang Engkau anugerahkan 
kepadaku; dan aku mengakui dosaku; maka ampunilah 
aku, karena sesungguhnya tidak ada yang bisa meng- 
ampuni dosa-dosa, kecuali Engkau. (dibaca 3x) 


Dari Syaddad ibn Aus & Nabi Ya bersabda: 
“Sayyidul istighfar (doa mohon ampunan yang terbaik) 
adalah Allahumma anta rabbi lailaha illa anta khalag- 
tani..., barangsiapa membacanya ketika sore hari sem- 
bari yakin akan kandungannya, kemudian meninggal 
pada malam itu, maka ia akan masuk surga. Dan 
barangsiapa membacanya pada pagi hari sembari yakin 
akan kandungannya kemudian meninggal pada hari itu, 
maka ia akan masuk surga.” (HR. Bukhari dan yang 
lainnya) 
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Sa JAN سْتَغْفِرٌ الله الذِيْ‎ 
OEA 


-A 2 
Astaghfirullaahalladzii laa ilaaha illaa huwal hayyul 
gayyuumu wa atuubu ilaih. 
Aku mohon ampun kepada Allah yang tiada Tuhan me- 
lainkan Dia, yang Mahahidup Kekal dan senantiasa me- 
ngurus (makhluk-Nya) dan aku bertobat kepada-Nya. 
(dibaca 3x) 

Dari Zaid (pelayan Rasulullah 2) berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah Ya bersabda: “Barangsiapa yang 
membaca Astaghfirullahalladzi la-ilaha ila huwal 
hayyu..., Allah akan mengampuninya, meski ia lari dari 
pertempuran.” (HR. Abu Dawud, Tirmidzi, dan Al- 
Hakim. Al-Hakim berkata: “Hadis ini sahih berdasar 
atas syarah Bukhari dan Muslim.) 


WG us J 62 Ji‏ صَلَيْتَ 
عل برهم وَعَلَ ال gaa‏ ;56 ع مُحَمّدٍ 
Wi Z lê‏ 
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Allaahumma shalli ‘alaa muhammadin wa “alaa aali 
Muhammad, kamaa shallaita a'laa ibrahiim, wa ‘alaa aali 
ibrahiim. Wa baarik 'alaa Muhammadin wa alaa aali 
Muhammad, kamaa baarakta ‘alaa ibrahiim, wa ‘alaa aali 
ibrahiim, fil 'aalamiina innaka hamiidum majiid. 
Ya Allah, berikanlah shalawat kepada Nabi Muhammad 
dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah 
memberikan kepada Nabi Ibrahim dan keluarga Ibrahim. 
Berikanlah berkah kepada Muhammad dan keluarga 
Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberikan 
kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Di alam ini, 
Engkaulah Maha Terpuji lagi Mahamulia. (dibaca 10x) 
Dari Abu Darda’ 4&2 berkata, Rasulullah Ya ber- 
sabda: “Barangsiapa membaca selawat kepadaku se- 
puluh kali ketika pagi dan sepuluh kali ketika sore, maka 
ia akan memperoleh syafaatku pada hari kiamat.” (HR. 
Thabrani) 


3 7 


Subhaanallaah, walhamdulillaah, wa laa ilaa ha illallaah, 
wallaahu akbar. 
Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tiada Tuhan me- 
lainkan Allah dan Allah Mahabesar. (dibaca 100x) 

Dari Amru ibn Syu'aib dari ayahnya berkata: 
“Barangsiapa ber-tasbih kepada Allah seratus kali ketika 
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pagi hari dan seratus kali ketika sore hari, maka ia 
seperti orang yang melakukan ibadah haji seratus kali. 
Barangsiapa ber-tahmid kepada Allah seratus kali ketika 
pagi dan seratus kali ketika sore hari maka ia seperti 
orang yang membawa seratus kuda perang untuk 
berjihad di jalan Allah. Barangsiapa mengucapkan tahlil 
(ucapan Lailaha illallah) seratus kali ketika pagi hari 
dan seratus kali ketika sore hari, maka ia seperti me- 
merdekakan seratus budak dari anak cucu Ismail. 
Barangsiapa mengucapkan takbir (ucapan Allahu 
Akbar) seratus kali di pagi hari dan seratus kali di sore 
hari, maka Allah tidak akan memberi seseorang me- 
lebihi apa yang diberikan kepadanya, kecuali orang itu 
melakukan hal yang sama atau lebih.” (HR. Tirmidzi) 
dan ia berkata: “Hadis ini hasan.” (An-Nasa'i juga meri- 
wayatkan hadis yang sama) | 

Dan dari Ummu Hani’ 4, Rasulullah Ya bersabda 
kepadanya: “Wahai Ummu Hani', ketika pagi hari ber- 
tasbih-lah kepada Allah seratus kali, bacalah tahlil 
seratus kali, bacalah tahmid seratus kali, dan ber-takbir- 
lah seratus kali, maka sesungguhnya seratus tasbih itu 
(pahalanya) sama dengan seratus unta yang kau 
korbankan, dan seratus tahlil itu tidak akan menyisakan 
dosa sebelumnya dan sesudahnya.” (HR. Thabrani) 


ل إل إلااللهُ مَحْدَهُ AP AWJ KAKAK‏ 
)30 رور Go Z or Wa.‏ 
الحمد وهو عل کل شَبئ قدیر. )0( 
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Laa ilaaha illallaahu wahdahu laa syariikalah, lahul mulku 
wa lahul hamdu wa huwa “alaa kulli syai'in gadiir. 

Tiada Ilah melainkan Allah semata, yang tiada sekutu 
bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan bagi-Nya segala puji, dan 
Dia berkuasa atas segala sesuatu. (dibaca 10x) 


Dari Abu Ayyub <, Rasulullah # bersabda: 
“Barangsiapa ketika pagi hari membaca La-ilaha ilallahu 
wahdahu la-syarika lahu... sepuluh kali, maka Allah akan 
mencatat setiap kali, sepuluh kebaikan dan menghapus 
sepuluh kejelekan, serta mengangkatnya dengan bacaan 
tadi sepuluh derajat. Bacaan tadi (pahalanya) bagaikan 
memerdekakan sepuluh budak, dan bagi pembacanya 
sebagai senjata bagi permulaan siang sampai menjelang 
sore, serta hari itu ia tidak akan mengerjakan pekerjaan 
yang akan mengalahkannya. Dan barangsiapa mem- 
bacanya ketika sore hari, maka ia (pahalanya) seperti 
itu juga.” (HR. Ahmad, Ath-Thabrani, Sa'id ibn Mansur, 
dan yang lainnya) 


CINA VI أَشْهَدُ‎ 2 LN a 
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استغفرك واتوب (MI‏ 

Subhaanakallaahumma wa bihamdika, asyhadu allaa 
ilaaha illaa anta astaghfiruka wa atuubu ilaik. 

Mahasuci Engkau ya Allah, dan segala puji bagi-Mu. Aku 


bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan Engkau, aku 
mohon ampun dan bertobat kepada-Mu. (dibaca 3x) 
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Dari Jubair ibn Muth'im 482 berkata, Rasulullah & 
bersabda: “Barangsiapa membaca Subhanaka alla- 
humma wabihamdika asyhadu... pada suatu majelis 
Zikir, maka bacaan itu seperti stempel yang dicapkan 
padanya. Dan barangsiapa mengucapkannya pada 
torum iseng, maka bacaan itu sebagai kafarat baginya.” 
(HR. An-Nasa'i, Al-Hakim, dan Ath-Thabrani, dan yang 
lainnya. 
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Allaahumma shalli ‘alaa muhammadin ‘abdika wa 

nabiyyika wa rasuulikan nabiyyil ummiyyi wa alaa aalihi 


wa shahbihi wa sallimu tasliima, ‘adada maa ahaatha bihi 
ilmuk, wa khaththa bihi qalamuk, wa ahshaahu kitaabuk 
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Wardha allaahumma 'an saadatinaa abii bakrin wa 
umara wa 'utsmaana wa 'aliyyin wa 'anishshahaabati 
ajma'iin, wa ‘anit taabfiina wa taabi'iihim bi'ihsaanin ilaa 
yaumiddiin. 

Ya Allah, berikanlah shalawat kepada Nabi Muhammad: 
hamba-Mu, nabi-Mu dan rasul-Mu: nabi yang ummi. Juga 
kepada keluarga dan sahabatnya, serta berilah ke- 
selamatan sebanyak yang terjangkau oleh ilmu-Mu: yang 
tergores oleh pena-Mu; dan yang terangkum dalam 
kitab-Mu. Ridhailah ya Allah para pemimpin kami: Abu 
Bakar, Umar, Usman dan Ali, serta semua sahabat, semua 
tabi'in, serta orang-orang yang mengikuti mereka 
sampai hari pembalasan. 


١ Z ° a Aa PAN pair 22 WI g وه‎ 
وَسَلم‎ 20( On LA ša) رَبَكَ رب‎ (pra 
(w TA b Ad ay akah عل‎ 


Subhaana rabbika rabbil “izzati 'ammaa yashifuun. Wa 
salaamun 'alaal mursaliin Walhamdulillaahi rabbil 
aalamiin, 

(180) Mahasuci Tuhanmu yang mempunyai keperkasaan 
dari apa yang mereka sifatkan. (181) Dan kesejahteraan 
dilimpahkan atas para Rasul, (182) Dan segala puji bagi 
Allah Tuhan seru sekalian alam. (QS. Ash-Shaffat [37]: 
180-182) 


Imam an-Nawawi dalam kitab Al-Adzkar berkata: 
“Kami meriwayatkan dalam kitab Hilyatul Auliya' dari 
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Ali a$: “Barangsiapa suka mendapatkan timbangan ke- 
bajikan yang sempurna, maka hendaklah di akhir 
majelisnya ia membaca Subhana rabbika rabbil 'izzati 
ammayashifin... 


S م من‎ AN توق‎ 8 AN ل الله ملك‎ 
as ERA “AS تر الْمُلْكَ مِمّن‎ 
َي‎ É انك عل‎ IA 
DR ja BP Dji 


3 


Sa) ¿ 5 ia, Ji‏ مِنَ 
OIT A‏ من {CV} Aa pas AS‏ 


Qulilaahumma maalikal mulki tu til mulka man tasyaa u 
wa tanzi'ul mulka mimman tasyaa, wa tu'izzu man 
tasyaa'u wa tudzillu man tasyaa; biyadikal khair, innaka 
alaa kulli syaiin gadiir. Tuulijul laila finnahaari wa 
tuulijun nahaara fil laili wa tukhrijul hayya minal mayyiti 
wa tukhrijul mayyita minal hayyi wa tarzuqu man tasyaa`u 
bighairi hisaab. 

(26) Katakanlah: “Wahai Tuhan Yang Mempunyai ke- 
rajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang 
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Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari 
orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang 
yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang 
Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala ke- 
bajikan. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala 
sesuatu. (27) Engkau masukkan malam ke dalam siang 
dan Engkau masukkan siang ke dalam malam. Engkau 
keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau 
keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan engkau beri 
rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab 
(batas)". (QS. Ali Imran [3]: 26-27) 


SI HI‏ هدا إقبال A‏ (تهارك) YG‏ تهارك 
Ja 286322 (SI)‏ 


Allaahumma inna haadzaa igbaalu lailika (nahaarika) wa 
idbaaru nahaarika (lailika) wa ashwaatu dw'aatika 
faghfirli 

Ya Allah, sesungguhnya ini adalah malam (siang)-Mu 
yang telah menjelang dan siang (malam)-Mu yang telah 
berlalu, serta suara-suara dari para penyeru-Mu, maka 
ampunilah aku. 


- 


Je daats cAi هذه‎ G is الله َك‎ 
- ا‎ a ر سوام اس‎ za E e 
Ibn طاعَيك‎ fe وَلْمَقَتْ‎ NA 
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3 ÀS ga عل‎ 255865 OS 
سا املا‎ 6525 65 15 ss Zh 
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operaj Ike n SINI 
JA 5 an Ola فى‎ SMAN je 25 
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SA ا‎ S sz 

Aa 9 APD 9 aji JG عمد ډو‎ 
Allaahumma innaka ta'lamu anna haadzihil guluuba 
gadijtama'at ‘alaa mahabbatik, waltagat alaa thaq'atik, 
wa tawahhadat 'alaa da'watik, wata'aahadat “alaa 
nushrati syarifatik. Fawatsisigillaahumma raabithatahaa 
wa adim wuddahaa wahdihaa subulahaa wamla haa 
binuurikal ladzii laa yakhbuu wasyrah shudurahaa 
bifaidhil iimaani bika wajamiilit tawakkuli ‘alaika wa 
ahyihaa bima'rifatika wa amithaa 'alasy syahaadati fii 
sabillika innaka nima! maula wa nfmannashiir, 
allaahumma aamiin. Wa shallallaahu “alaa sayyidinaa 
muhammadin wa 'alaa aalihi wa shahbihi wa sallam 


Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui 
bahwa hati-hati ini telah terkumpul untuk mencurahkan 
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mahabah hanya kepada-Mu, bertemu untuk taat kepada- 
Mu, bersatu dalam rangka menyeru (dakwah di jalan)- 
Mu, dan berjanji setia untuk membela syariat-Mu, maka 
kuatkan ikatan pertaliannya. Ya Allah, abadikanlah kasih 
sayangnya, tunjukkanlah jalannya, dan penuhilah 
dengan cahaya-Mu yang tidak akan pernah redup, 
lapangkaniah dadanya dengan limpahan iman dan 
keindahan tawakal kepada-Mu hidupkanlah dengan 
ma'rifat-Mu dan matikanlah dalam keadaan syahid di 
jalan-Mu. Sesunggunya Engkau sebaik-baik pelindung 
dan sebaik-baik penolong. Amin. Dan semoga shalawat 
serta salam selalu tercurah kepada Muhammad, kepada 
keluarganya dan kepada semua sahabatnya. 


CREO 
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